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ABSTRAK

Analisis wacana merupakan analisis mengenai struktur pesan dalam komunikasi
untuk menelaah fungsi bahasa. Sementara studi kritis, merupakan prasangka
buruk sebagai upaya mencari kekurangan dalam pemberitaan. Skripsi Critical
Discourse Analysis Terhadap Status Keistimewaan Yogyakarta Pasca
Ditetapkannya UUK DIY Pada Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat edisi
September 2012 ini bertujuan untuk mengetahui bentuk wacana yang muncul
pada SKH Kedaulatan Rakyat dalam pemberitaan Keistimewaan Yogyakarta
pasca ditetapkannya Rancangan Undang-Undang Keistimewaan (RUUK) DIY
menjadi Undang-Undang Keistimewaan (UUK) DIY. Jenis penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif yaitu analisis wacana kritis yang tidak
mengadakan perhitungan namun lebih kepada memahami. Model komunikasi yang
digunakan di sini adalah model Norman Fairclough yang sering disebut dengan
model perubahan sosial (social change). Karena Fairclough melihat bahasa sebagai
praktik kekuasaan. Bahasa secara sosial dan historis adalam merupakan bentuk
tindakan, dalam hubungan dialetik dengan struktur sosialnya. Dalam penelitian ini
penelitian dipusatkan pada bagaimana bahasa itu terbentuk dan dibentuk dari relasi
sosial dan konteks sosial tertentu. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
SKH Kedaulatan Rakyat selalu menampilkan berita-berita positif terkait
Keistimewaan Yogyakarta pasca ditetapkannya UUK DIY. SKH Kedaulatan Rakyat
mengajak pembaca untuk berpikir positif, dan mendukung mayarakat dominan yang
pro dengan penetapan Sri Sultan HB X dan PA IX sebagai Gubernur dan Wakil
Gubernur DIY. Terlihat jelas dari hasil penelitian ini, bahwa SKH Kedaulatan Rakyat
sangat mendukung Keistimewaan Yogyakarta, karna dilihat dari sejarah nya SKH
Kedaulatan Rakyat merupakan satu satunya koran lokal pertama yang lahir dan
tumbuh di Yogyakarta. Untuk itulah, disarankan masyarakat sebagai pembaca harus
berpikir kritis dan mampu menganalisis peristiwa secara objektif. Sedangkan media
hendaknya bisa menyampaikan sesuai fakta tanpa perlu menambah opini-opini yang
nantinya akan menggiring pembaca.
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